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 Komunikasi matematis merupakan proses penting dalam pembelajaran 

matematika, siswa diharapkan dapat mengomunikasikan gagasan dengan 

simbol, tabel, diagram, atau media lain dalam menyelesaikan suatu masalah. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan dan mengetahui komunikasi 

matematis tulis siswa SMP pada materi persamaan dan pertidaksamaan linier 

satu variabel. Metode yang digunakan adalah metodologi pendekatan 

penelitian kualitatif deskriptif. Subjek dalam penelitian ini yaitu 3 siswa 

dengan kelompok kemampuan matematika yang berbeda dengan rincian 1 

siswa berkemampuan tinggi (SBT), 1 siswa berkemampuan sedang (SBS), dan 

1 siswa berkemampuan rendah (SBR). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

siswa berkemampuan tinggi memiliki komunikasi matematis tulis yang baik. 

Sedangkan untuk siswa berkemampuan sedang dan rendah komunikasi 

matematis tulis yang kurang baik, karena belum dapat memodelkan ke bentuk 

kalimat matematika dengan baik serta belum dapat menggunakan simbol-

simbol matematika dengan benar. 
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1. PENDAHULUAN 

Komunikasi matematis merupakan proses penting dalam pembelajaran matematika untuk membantu 

siswa merefleksi, mengklarifikasi, dan mengembangkan ide serta pemahaman matematisnya (Ontario Ministry 

of Education, 2005)[6]. Menurut NCTM (2000)[4], pembelajaran matematika sebaiknya dapat memberikan 

kesempatan siswa untuk mengembangkan kemampuan komunikasi matematis yang meliputi: (1) 

mengorganisasi dan menggabungkan pemikiran matematis melalui komunikasi; (2) mengomunikasikan 

pemikiran matematis sesuai dan jelas kepada teman sebaya, guru maupun pihak lain; (3) menganalisis dan 

mengevaluasi strategi dan pemikiran matematis; dan (4) menggunakan bahasa matematika untuk menyajikan 

ide matematis secara tepat. Melalui pembelajaran matematika, siswa diharapkan dapat mengomunikasikan 

gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain dalam menyelesaikan suatu masalah (Nirea, 2004)[5]. 

Oleh karena itu, siswa dibiasakan untuk menyatakan dan menuliskan pertanyaan, dugaan, serta solusi suatu 

masalah matematika dengan benar (NCTM, 2000)[4].  

Dewi (2009)[2] dan Rahman (2013)[8] mengatakan bahwa terdapat hubungan antara komunikasi 

matematis dengan kemampuan matematika. Pratiwi (2013)[7] mengatakan bahwa gaya kognitif siswa 

mempengaruhi cara komunikasi matematis. Syukria  (2013)[9] mengatakan bahwa terdapat hubungan antara 

habits of mind dan komunikasi matematis siswa. Dari penelitian-penelitian tersebut ditemukan kesulitan siswa 

ketika menyampaikan ide-ide matematika ke bahasa matematis, sehingga guru harus membantu siswa agar 
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siswa dapat memperbaiki komunikasi matematisnya. Berdasarkan pada NCTM (2000)[4], dalam penelitian ini 

siswa dikatakan menemui kesulitan dalam komunikasi matematis jika ia belum bisa memenuhi dua standar, 

yaitu (1) mengomunikasikan pemikiran matematis secara koheren dan jelas kepada teman sebaya, guru maupun 

pihak lain, (2) menggunakan bahasa matematika untuk menyajikan ide matematis secara tepat. Indikator 

komunikasi matematis siswa menurut NCTM (2000) dapat dirumuskan dalam Tabel 1 berikut. 

 

Tabel 1. Indikator Komunikasi Matematis  

Indikator Sub Indikator 

Mengomunikasikan pemikiran matematis secara 

koheren dan jelas kepada teman sebaya, guru 

maupun pihak lain. 

 

 Siswa dapat menuliskan ide, gagasan, atau fakta 

secara rapi menjadi satu kesatuan yang logis dan 

bisa diartikan dengan baik oleh teman dan guru. 

 Siswa dapat mempresentasikan hasil 

penyelesaian secara runtut. 

Menggunakan bahasa matematika untuk 

menyajikan ide matematis secara tepat 
 Siswa menggunakan simbol atau tanda baca 

matematika dengan jelas dan tepat. 

 Siswa dapat mengubah masalah matematika ke 

dalam bentuk kalimat matematika secara tepat 

dan jelas. 

 Siswa dapat merepresentasikan penyelesaiannya 

dalam bentuk grafik, gambar, atau tabel secara 

jelas dan tepat. 

 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yang menggunakan metodologi pendekatan penelitian 

kualitatif. Data penelitian kualitatif bersifat deskriptif, yakni data berupa kata-kata  dan gambar yang diperoleh 

dari transkripsi wawancara, catatan lapangan, foto, videotape, dokumen pribadi, dokumen resmi, memo, dan 

dokumen-dokumen lainnya (Johnson&Christensen, 2004)[3]. Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk 

mendeskripsikan tentang kesulitan peserta didik dalam mengkomunikasikan secara matematis penyelesaian 

masalah persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel. Salah satu karakteristik penelitian kualitatif adalah 

peneliti merupakan instrumen utama (Creswell,2009)[1]. Kehadiran peneliti dalam penelitian adalah 

melakukan pertemuan awal dengan pihak sekolah, melaksanakan tes tertulis, melakukan wawancara dengan 

peserta didik. Peneliti merupakan perencana, pelaksana, pengumpul data, pelaku analisis, penafsir data dan 

pelapor hasil penelitian yang dilakukannya.  

Penelitian ini dilakukan di SMP Gracia Nusantara pada tahun pelajaran 2016/2017. Subjek pada penelitian ini 

adalah 3 peserta didik dengan kelompok kemampuan matematika yang berbeda  dengan rincian 1 siswa 

berkemampuan tinggi (SBT), 1 siswa berkemampuan sedang (SBS), dan 1 siswa berkemampuan rendah (SBR). 

Hal tersebut dilakukan untuk mendalami komunikasi matematis tulis siswa dengan kemampuan matematika 

yang berbeda. Adapun soal yang digunakan dalam observasi ini diberikan pada Gambar 1 sebagai berikut: 

 
 

 

 

    Gambar 1. Soal Komunikasi Matematis Persamaan dan Pertidaksamaan Satu Variabel 

 

Data yang diambil pada penelitian ini adalah hasil pekerjaan subjek penelitian dari tes komunikasi 

matematis persamaan dan pertidaksamaan satu variabel dan hasil wawancara terhadap subjek penelitian berupa 

jawaban atau pernyataan siswa atas pertanyaan yang diajukan peneliti. Data ini digunakan sebagai pendukung 

informasi mengenai komunikasi matematis siswa untuk menyelesaiakan masalah persamaan dan 

pertidaksamaan linear satu variabel. Sumber data utama dalam penelitian ini adalah 3 orang siswa yang menjadi 

subjek penelitian. 

 

 

 

 

 

3. HASIL DAN ANALISIS 

“Jumlah umur Ambar dan Nia adalah 33. Umur Ambar lebih muda 3 tahun dari umur Nia. 

Berapakah umur Ambar dan umur Nia?” 
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Pada penelitian ini, tes dilakukan kepada 3 siswa dengan kelompok kemampuan matematika yang 

berbeda dengan rincian satu siswa berkemampuan tinggi (SBT), satu siswa berkemampuan sedang (SBS), dan 

satu siswa berkemampuan rendah (SBR).  

1. Siswa Berkemampuan Tinggi (SBT) 

SBT memulai mengerjakan dengan mengungkapkan pendapatnya yaitu dengan menuliskan semua 

informasi secara tepat berdasarkan semua informasi yang diberikan pada soal yaitu menuliskan hal-hal yang 

diketahui. Kemudian SBT menuliskan informasi yang ditanya dan menuliskan dengan bahasanya sendiri. 

Berikut pada Gambar 2 merupakan hasil pekerjaan SBT.  

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Hasil pengerjaan SBT 

 

Berdasarkan hasil pekerjaan dari SBT dapat dilihat bahwa siswa tersebut sudah memahami hal-hal 

yang diketahui dan ditanyakan. SBT juga dapat menyelesaikan masalah yang diajukan dengan menggunakan 

simbol-simbol matematika dengan baik dan hasil akhir yang benar. Sehingga dapat disimpulkan bahwa SBT 

mempunyai komunikasi matematis yang baik. 

 

2. Siswa Berkemampuan Sedang (SBS) 

SBS memulai mengerjakan dengan mengungkapkan pendapatnya yaitu dengan menuliskan hal-hal 

yang diketahui. Kemudian SBS menuliskan informasi yang ditanya dan menuliskan dengan bahasanya sendiri. 

Berikut pada Gambar 3 merupakan hasil pekerjaan SBS.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Hasil pengerjaan SBS 

 

Berdasarkan hasil pekerjaan dari SBS memperoleh hasil akhir yang benar namun proses 

pengerjaannya tidak sesuai atau salah. Komunikasi matematis SBS masih kurang baik, karena siswa tidak 

menuliskan hal-hal yang diketahui dengan benar dan tidak menggunakan simbol-simbol matematika dengan 

baik. Pada hasil pekerjaan SBS juga terlihat bahwa SBS belum memahami bagaimana aturan tentang operasi 

campuran dan tidak dapat mengubah masalah matematika ke dalam bentuk kalimat matematika secara tepat 

dan jelas. Sehingga dapat disimpulkan bahwa SBS mempunyai komunikasi matematis yang kurang baik. 
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3. Siswa Berkemampuan Rendah (SBR) 

SBR memulai mengerjakan dengan mengungkapkan pendapatnya yaitu dengan menuliskan hal-hal 

yang diketahui. Kemudian SBR menuliskan informasi yang ditanya dan menuliskan dengan bahasanya sendiri. 

Berikut pada Gambar 4 merupakan hasil pekerjaan SBR.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Hasil pengerjaan SBR 

 

Berdasarkan hasil pekerjaan dari SBR memperoleh hasil akhir yang salah, karena proses pada proses 

pengerjaannya SBR tidak dapat menuliskan hal-hal yang diketahui dengan benar, tidak menggunakan simbol-

simbol matematika dengan baik dan tidak dapat mengubah masalah matematika ke dalam bentuk kalimat 

matematika secara tepat dan jelas. Selain itu SBR mengalami kesalahan dalam penghitungan, yang mana SBR 

terlihat belum memahami konsep dalam operasi campuran. Sehingga dapat disimpulkan bahwa SBS 

mempunyai komunikasi matematis yang kurang baik. 

 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data disimpulkan bahwa siswa yang berkemampuan tinggi memiliki 

komunikasi matematis yang baik dan dapat menyelesaikan masalah persamaan dan pertidaksamaan linear satu 

variabel dengan memperoleh hasil akhir yang benar. Sedangkan siswa berkemampuan sedang dan rendah 

memiliki komunikasi matematis yang kurang baik, karena tidak dapat menuliskan hal-hal yang diketahui 

dengan benar, tidak menggunakan simbol-simbol matematika dengan baik dan tidak dapat mengubah masalah 

matematika ke dalam bentuk kalimat matematika secara tepat dan jelas. 

Hasil penelitian ini memberikan gambaran kepada guru dan para peneliti tentang komunikasi 

matematis siswa dengan kemampuan yang berbeda, yaitu siswa berkemampuan tinggi (SBT), siswa 

berkemampuan sedang (SBS), dan siswa berkemampuan rendah (SBR). Diharapkan melalui penelitian ini guru 

tidak hanya fokus pada aspek kognitif saja, namun juga fokus pada kemampuan komunikasi matematis siswa. 

Guru dapat membiasakan siswa untuk mengomunikasikan dan menulis ide-idenya, sehingga guru dapat 

mengetahui pemahaman siswa terhadap materi yang dipelajari. 
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